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ABSTRACT

This study aims to measure the effect of problem-based learning models with a
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) approach on
students' problem-solving abilities in geography. The study used a quasi-
experimental method with a quantitative approach. The research subjects
consisted of two classes, namely a control class of 36 students and an
experimental class of 34 students. The posttest results showed that the average
score for the control class was 65.14, while that for the experimental class was
74.41. N-Gain analysis showed that the control class obtained an average score of
29.88 (low category), while the experimental class obtained an average score of
38.52 (medium category). These results indicate an increase in students' problem-
solving skills after the implementation of the problem-based learning model with a
STEM approach. Thus, it can be concluded that the implementation of the
problem-based learning model with a STEM approach has a positive effect on
improving the problem-solving skills of Grade X Phase E students at SMA Negeri
1 Pariangan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata
pelajaran geografi. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas kontrol sebanyak 36 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 34
siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas kontrol sebesar
65,14, sedangkan kelas eksperimen sebesar 74,41. Analisis N-Gain menunjukkan
bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 29,88 (kategori rendah),
sedangkan kelas eksperimen sebesar 38,52 (kategori sedang). Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
STEM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan STEM berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X Fase E di
SMA Negeri 1 Pariangan.
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah  pondasi
untuk pembentukan manusia dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan
cara hidup yang baik dan benar untuk
mewujudkan masyarakat bangsa
yang kokoh dan mampu mandiri.

(Triwiyono & Munadi,
2018).Pendidikan merupakan
komponen “‘wellbeing”, dan

merupakan faktor  kunci  untuk
menentukan apakah sebuah negara
masuk ke dalam kategori“developed’,
“developing”, atau “underdeveloped”.
Oleh karena itu, salah satu upaya
peningkatan kualitas sumberdaya
manusia dapat dilakukan melalui
program pendidikan.(Amin, 2017).
Dengan demikian, Pendidikan
memegang peranan yang sangat
penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja yang berkualitas dan
kompeten, serta berperan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
Kualitas pendidikan menjadi indikator
utama dalam kemajuan sebuah
negara, yang menentukan apakah
negara tersebut mampu bersaing di
kancah global atau tertinggal. Proses
belajar mengajar di sekolah
merupakan sarana vital untuk
mencapai tujuan tersebut, di mana
peserta didik dan pendidik
berinteraksi melalui berbagai sumber
belajar dalam lingkungan yang
mendukung. (Siregar, 2024).

Dalam konteks geografi
diperlukan penguasaan pemecahan
masalah dalam menghadapi

tantangan global seperti perubahan

iklim, urbanisasi, bencana alam, dll.
Pendidikan harus beradaptasi untuk
memenuhi kebutuhan ini. Karena
teknologi menjadi semakin lazim di
masyarakat saat ini, siswa
membutuhkan peningkatan keahlian
dalam digital (komputer, papan tulis
elektronik, GPS, dan lain-lain). Yang
lebih penting adalah kebutuhan siswa
akan kemampuan siswa untuk
menggunakan teknologi untuk
meneliti, mengatur, mengevaluasi,
dan mengkomunikasikan informasi.
Guru pada zaman sekarang harus
secara hati-hati membimbing siswa
mereka dalam lingkungan yang kaya
teknologi. ruang kelas  yang
menyajikan pembelajaran yang lebih
kompleks dan beragam dibandingkan
ruang kelas tradisional. (Larson &
Miller, 2011)

Pada proses pembelajaran,
peserta didik pasif dan jarang
memberikan pertanyaan mendalam
terkait materi pembelajaran. Selain
itu, pembelajaran di kelas belum
menyajikan dan mengaitkan dengan
situasi permasalahan nyata sehingga
peserta didik tidak terbiasa
menyelesaikan masalah serta masih
terfokus materi di buku.(Vol, Artikel,
Wibawati, & Prastono, 2024). Oleh
karena itu, Pembelajaran geografi
seringkali dianggap monoton dan
kurang menarik bagi siswa. Metode
pembelajaran  konvensional yang
berfokus pada hafalan dan kurang
melibatkan siswa dalam proses
berpikir kritis dan kreatif menjadi
salah satu penyebab rendahnya
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minat dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah geografi. Hal
ini menuntut adanya inovasi dalam
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Joyce, Welil, &
Calhoun, 2015). Guru juga harus
menggunakan model pembelajaran
yang tepat, salah satu model
pembelajaran untuk meningkatkan
penguasaan pemecahan masalah
adalah model pembelajaran berbasis
masalah atau Problem Based
Learning (PBL).

Menurut Moffit (Rusman, 2024)
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah  model
pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan faktual sebagai wadah
bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah dari berbagai konsep materi
yang dipelajari. Jumaisyaroh juga
berpendapat bahwa Pembelajaran
berbasis masalah memiliki
karakteristik yaitu pembelajaran yang
dipusatkan pada siswa melalui
pemberian masalah di awal
pembelajaran sebagai titik awal
akuisisi dan integrasi pengetahuan
baru (Khairi Siregar & Maysarah,
2024).

PBL merupakan suatu model
pembelajaran menggunakan masalah
autentik (nyata) sebagai suatu
konteks bagi siswa dalam
memecahkan masalah dan berpikir
kritis untuk memperoleh pengetahuan
dan belajar mengambil keputusan.
Masalah yang Dbersifat autentik
menjadi  starting  point  dalam

pembelajaran PBL, sehingga
mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi dan data
dalam memecahkan masalah.(l.K.
Supriana, |LW. Suastra, & I.W.
Lasmawan, 2023).

Metode pembelajaran PBL jauh
lebih unggul dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional,
metode pembelajaran PBL memiliki
nilai dan keunggulan yang melekat
dalam metode pengajaran, tujuan
pengajaran, peran siswa dan peran
guru. Metode pembelajaran
tradisional menjadikan  kegiatan
pembelajaran terpusat pada guru dan
berorientasi pada nilai, PBL berpusat
pada siswa, dengan pengetahuan
dan keterampilan sebagai tujuan
pengajaran, pengajaran dari skenario
nyata, dan berfokus pada penerapan
yang fleksibel. Dengan cara ini, siswa
akan memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengetahuan
yang telah mereka pelajari,
mengingatnya dengan lebih kuat, dan
memiliki kemampuan yang lebih kuat
untuk memecahkan masalah nyata.
Metode pengajaran PBL secara
efektif meningkatkan kemampuan
belajar dan kualitas komprehensif
siswa dengan membangun situasi
masalah nyata, merangsang minat
siswa, mendorong pembelajaran
mandiri dan kerja sama tim, serta
mekanisme lainnya.

STEM merupakan singkatan
dari Science, Technology,
Engineering dan Mathematics.
Pembelajaran dengan pendekatan
STEM  diidentifikasikan  sebagai
pembelajaran yang menggabungkan
empat disiplin ilmu yaitu sains,
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teknologi, teknik/rekayasa dan
matematika dengan memfokuskan
proses pembelajaran yang
mengeksplorasi dua atau lebih
bidang yang melibatkan siswa aktif
dalam konteks pemecahan masalah
dalam dunia nyata. (Pandingan &
Lubis, 2024).

Pendekatan pembelajaran
berbasis STEM memberikan
pengalaman belajar kepada siswa
bahwa sains, teknologi, teknik, dan
matematika memiliki  keterkaitan.
Tujuan pembelajaran berbasis STEM
adalah agar pemahaman dan
pengetahuan  dan pengetahuan
peserta didik sehingga pemahaman
tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dan
membuat suatu keputusan untuk
kemajuan manusia.( Norwood, dalam
Only & Merdeka, 2024). Geografi
sebagai ilmu yang multidisiplin sangat
cocok dengan pendekatan STEM
karena melibatkan analisis data
(sains dan matematika), penggunaan
teknologi (seperti GIS), dan rekayasa
lingkungan.

PBL dengan pendekatan STEM
juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan interpersonal, seperti
kolaborasi dan komunikasi. Dalam
lingkungan PBL, siswa sering bekerja
dalam tim untuk menyelesaikan
proyek, yang meningkatkan
kemampuan mereka untuk bekerja
sama dan berbagi ide. Dengan
Kombinasi PBL dengan pendekatan
STEM diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah geografi siswa
dengan melibatkan mereka dalam

proses berpikir ilmiah, analisis data,
dan penerapan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi di
SMAN 1 Pariangan dapat diketahui
bahwa pembelajaran geografi di
sekolah belum sepenuhnya melatih
keterampilan pemecahan masalah,
sehingga keterampilan pemecahan
masalah geografi masih tergolong
rendah. Penggunaan beberapa
metode belajar yang biasa dilakukan
beberapa pendidik belum begitu
memahami, dalam penerapannya
pendidik masih menjadi objek utama
di kelas. Jika metode ini dilakukan
terus-menerus peserta didik akan
sulit berkembang, dengan kegiatan
pembelajaran tersebut mereka hanya
mendengarkan materi yang
disampaikan  pendidik, akibatnya
peserta didik kurang aktif dalam
belajar, tidak merangsang peserta
didik untuk berpikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah dan
kurangnya kepercayaan diri untuk
keberhasilan pada proses
pembelajaran dikarenakan peserta
didik hanya mencatat materi yang
dijelaskan tanpa mengetahui inti
materi pelajarannya.

Salah satu cara untuk
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah siswa adalah
dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek. Model
ini mengajak siswa untuk terlibat
dalam aktivitas yang membutuhkan
penelitian mendalam, pemikiran kritis,
komunikasi yang beragam, serta
kerja sama antara siswa dan guru.

Permasalahan ini perlu dibahas
karena pendidikan geografi di SMA 1
Pariangan masih menerapkan
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metode pengajaran yang
konvensional, yang cenderung tidak
mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif. Dengan menerapkan
model PBL yang diintegrasikan
dengan pendekatan STEM,
diharapkan siswa dapat lebih aktif
dalam belajar dan mampu
mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk memecahkan
masalah  kompleks. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan
wawasan bagi pendidik dan pembuat
kebijakan untuk merumuskan strategi
pengajaran yang lebih efektif dalam
pendidikan geografi.

Dengan demikian, penelitian ini
berjudul "Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
Dengan Pendekatan STEM terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Geografi Siswa SMA 1 Pariangan
kelas X fase E " diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam
meningkatkan efektivitas
pembelajaran geografi dan

membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di masa
depan.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian Eksperimen Semu
(Quasy Eksperiment) dengan
pendekatan kuantitatif. Eksperimen

semu merupakan pengembangan
dari true experimental design. Quasi
Eksperiment design ini mempunyai
kelas kontrol tetapi tidak sepenuhnya
berfungsi sebagai pengontrol variabel
- variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan  Eksperimen. Quasi
Eksperimen digunakan karena pada
kenyataannya selalu mendapatkan
kelompok kontrol yang digunakan
untuk penelitian (Sugiyono, 2016).
Lokasi penelitian yaitu bertempat di
SMAN 1 Pariangan. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA N 1 Pariangan Tahun Ajaran
2025/2026. Dengan Jumlah 6 Kelas
dan siswa sebanyak 209 siswa.
Peneliti mengambil sampel sesuai
dengan teknik penarikan sampel titik
penelitian menetapkan kelas X.E3
yang yang menjadi sampel dari
penelitian sebagai kelas kontrol
berjumlah 35 siswa  dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional dan kelas X.E1 sebagai
kelas Eksperimen berjumlah 35 siswa
dengan perlakukan model
pembelajaran  berbasis masalah
dengan pendekatan STEM. Teknik
pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi dan tes. Teknik analisis
data dengan melakukan uji prasyarat
(uji  normalitas data dan uji
homogenitas data), uji hipotesis dan
uji n-gain.

293




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian ini dilakukan sebelum
analisis statistik utama, dengan
tujuan memastikan bahwa data yang
digunakan telah memenuhi asumsi
dasar yang diperlukan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian
mengikuti distribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, pengujian
dilakukan dengan metode Shapiro-
Wilk dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS 25.
Kriteria.  pengambilan  keputusan

didasarkan pada nilai

(Sig.), yaitu:

1) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal.

2) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data

signifikansi

dinyatakan  tidak  berdistribusi
normal.

Pemilihan  uji  Shapiro-Wilk
didasarkan pada jumlah sampel
penelitian yang kurang dari 100,
sehingga metode ini lebih tepat
digunakan dibandingkan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dengan
demikian, apabila hasil pengujian

menunjukkan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal, sedangkan jika
nilai signifikansi lebih kecil atau sama
dengan 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 1. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
pretes kontrol 0.108 | 36| .200" | 0.952 | 36| 0.124
postest kontrol 0.135 | 36| 0.096 | 0.973 | 36 | 0.499
hasil .
pretes eksperimen 0.158 |34 | 0.030 | 0.956 |34 | 0.190
postest eksperimen | 0.141 | 34 | 0.085 | 0.942 | 34 | 0.069

Berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk pada Tabel di atas, diperoleh

nilai  signifikansi  pretest  kontrol
sebesar 0,124, posttest kontrol
sebesar 0,499, pretest eksperimen
sebesar 0,190, dan posttest

eksperimen sebesar 0,069. Seluruh
nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pretest
maupun posttest baik pada kelas
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kontrol maupun kelas eksperimen
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan karakteristik
antar sampel yang digunakan dalam
penelitian. Pada prosesnya, peneliti
memanfaatkan aplikasi IBM SPSS 25
dengan menggunakan metode
Levene’s Test. Uji ini berfungsi untuk

menilai keseragaman varians antar

kelompok berdasarkan nilai rata-rata,

dengan kriteria sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05,
maka kelompok data dianggap
memiliki varians yang sama
(homogen).

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05,
maka kelompok data dinyatakan
memiliki varians yang berbeda
(tidak homogen).

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene statistic | Df1 Df2 Sig.
Hasil belajar Based on mean 2.172 1 68 0.145
Based on median 2.320 1 68 0.132
Based on median and with adjusted df 2.320 1 | 63.129 | 0.133
Based on trimmed mean 2.256 1 68 0.138
Berdasarkan hasil uji Uji hipotesis dilakukan

homogenitas menggunakan Levene’s
Test pada variabel hasil Dbelajar,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,145 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa data dari kedua kelompok
memiliki  varians yang sama,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data bersifat homogen.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas
dan homogenitas, hasil analisis
menunjukkan bahwa data telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
hipotesis. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics) terhadap kemampuan
pemecahan masalah geografi siswa
kelas X fase E di SMA Negeri 1
Pariangan.

menggunakan uji statistik parametrik
jenis Paired Sample T-Test melalui
aplikasi IBM SPSS 25, karena uji ini
digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua data (pretest dan
posttest) yang berasal dari kelompok
sampel yang sama.

Adapun  rumusan
penelitian sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Pendekatan STEM
terhadap kemampuan pemecahan
masalah geografi siswa kelas X fase
E SMA Negeri 1 Pariangan.

Ha = Terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Pendekatan STEM terhadap
kemampuan pemecahan masalah
geografi siswa kelas X fase E SMA
Negeri 1 Pariangan.

Kriteria pengambilan keputusan
ditetapkan berdasarkan

hipotesis
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perbandingan antara nilai t hitung dan
t tabel, yaitu:

Jika t hitung > t tabel, maka H,
ditolak dan Ha diterima.

Jika t hitung < t tabel, maka H,
diterima dan Hj ditolak.

Tabel 3. Uji T Test kelas Eksperimen
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence .
M Std. EStd' Interval of the t df ?;?Ieijz)
ean Deviation rror Difference
Mean
Lower Upper
Pair | pretest- | 2647 | 14318 | 1.736 | 60.181 | 67.113 | 36.656 | 67 | 0.000
1 posttest

Tabel 4. Statistik Uji T Test kelas Eksperimen
Paired Samples Statistics

Mean | N | Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretest | 65.15 | 68 14.634 1.775
posttest | 1.50 | 68 0.504 0.061

Berdasarkan hasil uji t (Paired
Sample T-Test) pada tabel di atas,
diperoleh bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil sebelum

dan sesudah penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Pendekatan STEM.

Penentuan keputusan uji dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)
dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka H, diterima.
Jika nilai signifikansi < 0,05,
maka H, ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil sebelum dan sesudah

penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan
Pendekatan STEM, vyang berarti

model tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah geografi siswa.

Tabel 5. Uji T Posttest Kontrol dan Posttest Eksperimen

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means

Variances
95% Confidence

F s . of Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the

g tailed) | Difference Difference Difference
Lower Upper
Equal
nilai variances 2172 0.145 | -3.228 68 0.002 -9.273 2.873 -15.005 -3.540
assumed
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Equal
variances
not
assumed

-3.255

64.375

0.002

-9.273 2.848 -14.963 -3.583

Uji t yang digunakan pada tabel
di atas merupakan uji independent
sample t-test, yang berfungsi untuk

mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua
kelompok sampel yang tidak

Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok yang menggunakan
model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan STEM

berpasangan. Uji ini mensyaratkan dan kelompok yang tidak
bahwa data yang digunakan harus menggunakan model tersebut.
berdistribusi normal dan homogen.

Berdasarkan hasil analisis yang
disajikan pada tabel, diperoleh nilai

Tabel 6. Statistik Uji T Posttest kontrol dan Posttest
Group Statistics
kelas N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
nilai posttest kontrol 36 | 65.14 13.601 2.267
posttest eksperimen | 34 | 74.41 10.058 1.725
Berdasarkan tabel di atas, dapat pembelajaran  berbasis masalah

diketahui bahwa nilai rata-rata
posttest pada kelas kontrol adalah
65,14, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 74,41.
Perbedaan rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis masalah
dengan pendekatan STEM
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model

dengan pendekatan STEM efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, karena mampu mendorong
keterlibatan aktif, pemecahan
masalah, dan integrasi antara sains,

teknologi, rekayasa, serta
matematika dalam proses
pembelajaran.
3. Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 25 untuk mengetahui

besarnya peningkatan hasil belajar
siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah diberikan
perlakuan pembelajaran.

297



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Tabel 7. Uji N-Gain Pretest Posttest Kelas Eksperimen
Case Processing Summary

Cases
kelas Valid Missing Total
N | Percent | N | Percent | N | Percent
_ kontrol 36 | 100.0% | O | 0.0% |36 | 100.0%
NGain_persen -

eksperimen | 34 | 100.0% | 0 | 0.0% | 34 | 100.0%
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa seluruh
seluruh data dari kedua kelompok, responden dapat diolah dalam

yaitu kelas kontrol (36 siswa) dan
kelas eksperimen (34  siswa),
dinyatakan valid tanpa adanya data
yang hilang (missing data). Hal ini

perhitungan N-Gain, sehingga hasil
analisis dapat dipercaya dan mewakili
seluruh sampel penelitian.

Tabel 8. Uji N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptives

Std.
Kelas Statistic Error
NGain_persen kontrol Mean 29.8842 | 2.97656
95% Confidence Interval for Lower 23.8415
Mean Bound
Upper 35.9270
Bound
5% Trimmed Mean 29.4790
Median 28.6364
Variance 318.957
Std. Deviation 17.85936
Minimum 0.00
Maximum 75.00
Range 75.00
Interquartile Range 28.04
Skewness 0.412 0.393
Kurtosis -0.355 0.768
eksperimen Mean 38.5277 | 4.16695
95% Confidence Interval for Lower 30.0500
Mean Bound
Upper 47.0055
Bound
5% Trimmed Mean 38.4346
Median 35.4167
Variance 590.358
Std. Deviation 24.29727
Minimum 0.00
Maximum 80.00
Range 80.00
Interquartile Range 41.22
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Skewness
Kurtosis

0.225] 0.403
-1.196\ 0.788

Berdasarkan  hasil  analisis
deskriptif pada tabel di atas,
diperoleh rata-rata (mean) skor N-
Gain pada kelas kontrol sebesar
29,88, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 38,52. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa
kelas eksperimen mengalami
peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Nilai rata-rata 29,88 termasuk
dalam kategori rendah, sedangkan
nilai rata-rata 38,52 termasuk dalam
kategori sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  berbasis masalah
dengan pendekatan STEM
berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Selain itu, nilai standar deviasi
pada kelas kontrol sebesar 17,85 dan
pada kelas eksperimen sebesar
24,29 menunjukkan adanya variasi
peningkatan hasil belajar yang lebih
besar pada kelas eksperimen. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan STEM
mampu memberikan ruang lebih luas
bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan  kolaboratif dalam  proses
pembelajaran.

Sebagai kesimpulan, hasil uji N-
Gain  menunjukkan bahwa model
pembelajaran  berbasis  masalah
dengan pendekatan STEM efektif
dalam meningkatkan hasil belajar

siswa, ditunjukkan oleh rata-rata N-
Gain kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan
berpikir sistem. Sebaliknya, siswa
pada kelas kontrol tidak menunjukkan
peningkatan berarti dalam
kemampuan memecahkan masalah
geografi mereka. Selain itu, temuan
penelitian  juga  memperlihatkan
adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah
baik di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, meskipun secara umum
kemampuan tersebut masih tergolong
rendah. Temuan ini menunjukan
bahwa pembelajaran STEM memiliki
potensi besar dalam menumbuhkan
kemampuan Dberfikir analitis dan
sistematis siswa.

Berdasarkan hasil  posttest,
diketahui bahwa jumlah peserta didik
pada kelas kontrol sebanyak 36
orang dengan rata-rata nilai sebesar
65,14, sedangkan pada kelas
eksperimen berjumlah 34 orang
dengan rata-rata nilai sebesar 74,41.
Data tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas  eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Perbedaan nilai rata-rata  ini
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mengindikasikan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis STEM
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Penerapan proyek Dberbasis
STEM terbukti dapat membantu
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah geografi siswa.
Pendekatan ini mendorong mereka
untuk terlibat secara aktif dalam
proses  pembelajaran,  menggali
informasi baru, mencari referensi
terkait proyek yang dikerjakan, serta
memahami penerapan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
berbasis proyek dalam pendekatan
STEM tidak hanya meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif yang
menjadi ciri utama dalam
pembelajaran abad ke-21.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Trianto (dalam Pandingan
& Lubis, 2024) yang mengemukakan
bahwa Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based
Learning/PBL) merupakan model
pembelajaran yang menghadirkan
masalah-masalah praktis sebagai
rangsangan dalam proses belajar
mengajar. Nenny (2015) juga
menyatakan bahwa STEM
merupakan metode pembelajaran
yang menggunakan pendekatan
antariimu dan  pengaplikasiannya
melalui pembelajaran aktif berbasis
permasalahan. Selanjutnya, menurut
Hartley dan Rehmat (2020), melalui
model pembelajaran ini siswa lebih
sering berdiskusi dengan teman

dibandingkan dengan pendidik. PBL
dengan pendekatan STEM
menekankan aspek kerja sama
antarkelompok, di mana siswa
memecahkan masalah melalui
diskusi dan merancang proyek
secara kolaboratif dengan rekan
kelompoknya. @ Temuan  menarik
dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan awal yang berbeda
antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen tidak berdampak
signifikan terhadap hasil akhir (Anwar
& Nugroho, 2023).

Pembelajaran berbasis STEM
membantu siswa mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah
melalui kegiatan yang menekankan
penerapan konsep sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika secara
terpadu. Kemampuan pemecahan
masalah sendiri mencakup
kemampuan mengenali,
menganalisis, serta mencari solusi
terhadap tantangan yang dihadapi.
Berdasarkan teori yang telah
dijelaskan pada Bab Il, proses
pemecahan masalah  melibatkan
beberapa tahapan mulai  dari
memahami masalah hingga
melakukan  pengecekan  kembali
terhadap solusi yang diperoleh.
Dalam konteks penelitian ini, tahapan
tersebut  terlihat  ketika  siswa
berpartisipasi aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan,
merancang solusi, dan menguji hasil
melalui proyek yang dikembangkan
selama pembelajaran STEM.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan STEM
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efektif dalam meningkatkan
kemampuan berfikir sistem dan
pemecahan masalah geografi siswa
kelas X fase E SMA N 1 Pariangan.
Pendekatan ini tidak hanya
menghasilkan  peningkatan  nilai
akademik, tetapi juga membentuk
karakter ilmiah, rasa ingin tahu, serta
kemampuan beradaptasi terhadap
tantangan nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah  dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran  berbasis  masalah

dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics) berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X
Fase E di SMA Negeri 1 Pariangan.
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